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Abstrak
Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh aplikasi financial technology dan literasi keuangan terhadap penggunaan fintech pada mahasiswa fakultas kombis di Universitas Bina Insan Lubuklinggau. Masalah dalam penelitian ini yaitu (1) apakah aplikasi financial technology berpengaruh terhadap penggunaan? (2) Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh bagi penggunaan? (3) Apakah aplikasi financial technology dan literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan? penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tentang pengaruh aplikasi financial technology terhadap penggunaan. (2) menjelaskan tentang pengaruhliterasi keuangan terhadap penggunaan. (3) menjelaskan tentang pengaruh aplikasi fintech dan literasi keuangan terhadap penggunaan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode survei dimana sampel yang diambil dari satu populasi yaitu pada 100 mahasiswa aktif fakultas kombis di universitas bina insan lubuklinggau  menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan aplikasi financial technology berpengaruh terhadap penggunaan fintech berdasarkan uji t menunjukkan nilai thitung = 9.870 > nilai ttabel 1.984 dengan nilai signifikansi 0.00 < 0.05. Maka disimpulkan bahwa variabel aplikasi fintech memiliki pengaruh terhadap penggunaanfintech.pada hasil pengujian uji t pada variabel literasi keuangan dan penggunaan fintech menunjukkan nilai thitung = 9.545 > nilai ttabel 1.984 dengan nilai signifikansi 0.00 < 0.05. maka disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap penggunaanfintech.Selanjutnya, pada variabel aplikasi financial technology dan literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan fintechhal ini ditunjukkan pada hasil uji F dimana tingkat signifikansi 0.000<0.05 hasil kontribusi pada pengujian koefisien determinasi sebesar 61.3%.
Kata kunci: Aplikasi Financial Technology, Literasi Keuangan, Penggunaan fintech
Abstract
This study describes the impact of financial technology applications and financial titeracy on the use of fintech on kombis faculty students at bina insan university lubuklinggau. The problem in this study (1) does the application of financial technology affect the use? (2) Does financial literacy have an influence on the use?(3) does the application of financial technology and financial literacy affect the use of fintech. This study aims to (1)determine the impact of financial technology applications on the use.(2) explaining the impact of financial literacy on the use.(3)explaining the impact of fintech applications and financial literacy on the use. This type of research is quantitative using a survey method where the sample is taken from on population, namely 100 active students of the kombis faculty at the university of bina insan lubuklinggau using questionnaires as a data collection tool. Based on the result of the study, it shows that the application of financial technology has an effect on the use of fintech based on the t-test showing the value of tcount = 9.870 > ttbale value of 1.984 with a importance value of 0.00<0.05. it is concluded that the fintech application variable has an influence on the use of fintech. The result of the t-test on the financial literacy variable and the use of fintech show the tcount = 9.545 > ttable value 1.984 with a importance value of 0.00 < 0.05. it is concluded that the financial literacy variable has a influence on the use of fintech. Furthermore, the application variable of financial technology and financial literacy have an effect on the use of fintech, this is shown in the result of the F test where the importance level is 0.00<0.05. the result of the contribution to the determination coefficient test is 61.3%.
Keyword: Financial Technology Application, Financial Literacy, use of fintech.
I. PENDAHULUAN

Pada era industri digital yang modern ini, teknologi berkembang pesat dan canggih. Perkembangan tersebut mempermudah pengguna dalam memperoleh suatu informasi serta memberikan kemudahan dalam mengelola sumber daya  secara cepat dan efisien. Mahasiswa adalah salah satu masyarakat yang mengikuti perkembangan teknologi. Mahasiswa memiliki potensial penggunaan fintech, karena mahasiswa merupakan generasi milenial yang akrab dengan perkembangan teknologi sekarang ini. Perkembangan teknologi dalam bidang keuangan disebut dengan Financial Technology (fintech).
Layanan  keuangan secara digital yang menyediakan layanan pada sistem pembayaran,  perbankan,asuransi, pinjaman, urun dana, hingga pembelajaran kepada masyarakat melalui media digital adalah pengertian dari fintech. Alat pembayaran digital saat ini dikemas dalam aplikasi Fintech seperti ShopeePay, GoPay, Dana, Ovo, Link aja dan M-Banking yang bekerja sama dengan ratusan ribu merchant online(official store) maupun offline.
Berdasarkan survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019  literasi keuangan sebesar 38,03% dimana mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2016 yang persentase 29,7%. Literasi keuangan merupakan proses pengukuran seberapa baik individu dalam menggunakan dan memahami keuangan sendiri.
Berikut ini penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Vionita Winda Mukti, Risal Rinofah dan Ratih Kusumawardhani (2022) yang berjudul Pengaruh fintech payment dan literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan pada mahasiswa secara acak. Selain itu hasil penelitian bahwa variabel fintech berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hal ini berdasarkan oleh mahasiswa yang paham dan sudah menggunakan produk fintech dalam transaksi. Variabel literasi keuangan juga berpengaruh terhadap perilaku keuangan karena semakin baik literasi keuangan maka perilaku keuangan juga semakin meningkat. 
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Andi Setiawan, Siti Rofingatun, Kurniawan Patma (2020) yang berjudul Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Efektifitas, Risiko Terhadap Minat dan Penggunaan Financial Technology (Fintech) dengan Minat sebagai Variabel Mediasi. Perbedaan dari penelitian ini adalah variabel mediasi dan resiko tidak berpengaruh terhadap minat dan variabel mediasi tetapi berpengaruh terhadap penggunaan fintech. 
Penelitian yang dilakukan Aulia Puspa Giriani dan Susanti (2021) Pengaruh literasi keuangan, fitur layanan, dan kemudahan penggunaan terhadap penggunaan E-money. Perbedaan pada penelitian ini Literasi keuangan secara fragmentaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan e-money. Selain itu hasil dari penelitian ini adalah Literasi keuangan secara fragmentaris tidak memiliki pengaruh nyata terhadap penggunaan e-money. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang pengaruh aplikasi financial technology terhadap penggunaan. Dimana aplikasi financial technology dapat diakses dimanapun dan kapanpun.selain itu aplikasi financial technology juga memberikan kemudahan dan manfaat dalam penggunaan teknologi digital dapat mendorong mahasiswa dalam penggunaan fintech. Penelitian ini diperkuat dengan teori TAM (Technology Acceptance Modal) yang menjelaskan bahwa setiap individu biasanya menerima penggunaan teknologi karena terdapat manfaat dan kemudahan, sehingga dapat meningkatkan kinerja individu. Pemahaman fintech terhadap penggunaan berpengaruh positif.
Tujuan berikutnya yaitu menjelaskan tentang pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan. Karena fintech merupakan layanan keuangan yang bisa melajukan peningkatan literasi keuangan. Dengan melalukan uji coba yang digunakan dan menghasilkan data yang valid dan benar.

Tujuan terakhir adanya penelitian ini adalah menjelaskan tentang pengaruh aplikasi fintech dan literasi keuangan terhadap penggunaan. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan fintech. dan menjadikan fintech sebagai layanan keuangan yang mampu mendorong dalam meningkatkan literasi keuangan. 
II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa aktif Fakultas kombis di Universitas Bina Insan Lubuklinggau. Dengan waktu kurang lebih 6 bulan dari bulan Januari hingga Juni 2022.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei. Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Desain dalam penelitian ini meliputi menemukan fenomena, merumuskan masalah, menetapkan batasan masalah, merumuskan hipotesis, menyebarkan kuisioner pada mahasiswa aktif Fakultas kombis, mengolah data kuisioner, membuat kesimpulan.
Populasi adalah habitat umum yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang bisa ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa fakultas kombis di umiversitas bina insan lubuklinggau. Sedangkan sampel adalah jumlah/karakter yang dianggap dapat memiliki keseluruhan populasi. Sampel penelitian ini berjumlah 100 responden dimana jumlah tersebut didapat menggunakan rumus slovin dimana e sebesar 10% atau 0,1.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder dimana data primer diperoleh dari jawaban responden melalui kuisioner dan data sekunder diperoleh dari kampus universitas bina insan lubuklinggau fakultas ekonomi dan bisnis yang berupa jumlah data mahasiswa.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menyebarkan kuisioner melalui medsos kepada mahasiswa aktif fakultas kombis di univbi. Adapun media yang digunakan untuk menyebarkan kuisioner yaitu Google Form https://forms.gle/YVCVtF3WoV91wzuP7. Instrument dalam penelitian ini adalah pengukuran skala likert yang mengukur sikap, pendapatan dan pengetahuan seseorang tentang fenomena social.
Dalam penelitian ini dilakukan uji coba instrumen terhadap mahasiswa Universitas Bina Insan Lubuklinggau Fakultas Komputer sebanyak 30 mahasiswa. Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai rtabel dan rhitung. Jika nilai rhitung> rtabel maka kuisioner tersebut dinyatakan Valid, jika nilai rhitung< r tabel maka kuisioner tersebut Tidak Valid.Dalam penelitian ini, rtabel dengan jumlah responden 30 orang atau N = 30 dan item pernyataan 35 buah, maka r tabelnya = 0.361.
Penelitian ini juga menggunakan beberapa pengujian yaitu uji validitas (dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya kuisioner), uji relabilitas (hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama dan menghasilkan data yang sama), uji normalitas (bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel bebas ataupun terikat memiliki distribusi normal atau tidak normal), uji linearitas (untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak), uji multikolinearitas (untuk mengetahui apakah antar variabel independen saling berkorelasi atau tidak).
Teknis analisis data pada penelitian ini meliputi analisis linear sederhana (hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y)), analisis regresi berganda (model persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas), uji hipotesis yang digunakan uji parsial (uji t) dan uji F.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dengan menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Bina Insani Lubuklinggau maka dilakukan berbagai pengujian yaitu:
1. Uji deskriptif

Uji deskriptif identitas data frekuensi dari responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pendapatan, program studi dan aplikasi fintech yang digunakan. Berdasarkan data yang diperoleh dari responden peneliti yang berjumlah 100 responden, yang kemudian frekuensi diolah dengan menggunakan alat bantu SPSS 22. 
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Gambar 3.1 Platform Aplikasi Fintech
Berdasarkan gambar 3.1 di atas memaparkan data mengenai karakteristik responden, yakni aplikasi fintech yang banyak digunakan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di universitas bina insan lubuklinggau program studi akuntansi dan manajemen yaitu aplikasi Mbanking sebanyak 36 responden, aplikasi ShopeePay sebanyak 34 responden, Ovo sebanyak 12 responden, Dana sebanyak 11 responden, LinkAja sebanyak 3 responden dan lainnya sebanyak 1 responden. Hal ini dikarenakan kepraktisannya dalam memudahkan untuk melakukan pembayaran melalui aplikasi.
2. Uji normalitas

Metode yang dilakukan untuk menguji normalitas residual yaitu menggunakan Kolmogorov Smirnov (K-S). Ketentuan penguji Kolmogorov Smirnov adalah apabila tingkat signifikansi > 0.05 maka data normal. Sebaliknya, apabila tingkat signifikansi < 0.05 maka data tidak normal.
Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas X1, X2, Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Aplikasi Fintech(X1)
	Literasi keuangan (X2)
	Penggunaan

fintech(Y)

	N

      Normal Parametersa,b
Mean Std.
Deviation
Asymp.Sig. (2-tailed)
	100

.0000000

2.52918966

.200c,d
	100

.0000000

2.57104682

.123c
	100

.0000000

2.22163817

.200c,d


Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada baris Asymp. Sig.( 2-tailed) paling bawah. Pada uji normalitas apabila nilai sig > 0.05 maka uji normalitas terpenuhi secara normal.Hasil dari uji normalitas variabel X1, X2 dan Yadalah nilai sig (2-tailed) sebesar 0.200 > 0.05, 0.123 > 0.05, dan 0.200 > 0.05.maka dapat disimpulkan bahwa data variabel X1 X2 dan Y tersebut berdistribusi normal dan data layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

3. Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak.Ketentuan jika nilai sig deviation from linearity > 0.05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel.Jika sig deviation from linearity < 0.05 tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel.
Tabel 3.2 Uji Linearitas pada Anova table
	Variabel
	sig.

linearity
	Sig.deviation from linearity
	Ket

	Aplikasi fintech terhadap penggunaan
	0.000
	0.94
	Linear

	Literasi keuangan terhadap penggunaan
	0.000
	0.92
	Linear


Berdasarkan tabel 3.2 di atas dapat disimpulkan bahwa:
a. Variabel aplikasi fintech(X1) dengan variabel penggunaan fintech(Y), menunjukkan bahwa nilai signifikan linearity 0.00 < 0.05 dan nilai sig.deviation from linearity adalah sebesar 0,94> 0,05 maka dapat disimpulkan adanya hubungan yang linear antara variabel bebas dan terikat.

b. Variabelliterasi keuangan (X2) dengan variabel penggunaan fintech(Y), menunjukkan bahwa nilai signifikan linearity 0.00 < 0.05 dan nilai sig.deviation from linearity adalah sebesar 0,92> 0,05 maka dapat disimpulkan adanya hubungan yang linear antara variabel bebas dan terikat.

4. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah antar variabel independen saling berkorelasi atau tidak. dapat dilihat dengan nilai inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Nilai eutoff yang umum dipakai adalah nilai VIF < 10 atau sama dengan nilai tolerance > 0.10.

Tabel 3.3 Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Aplikasi Fintech
	0.641
	1.561
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Literasi Keuangan
	0.641
	1.561
	Tidak terjadi multikolinearitas


*Dependen variabel penggunaan fintench
Berdasarkan tabel 3.3 di atas, diketahui nilai VIF variabel aplikasi fintech dan nilai VIF literasi keuangan kurang dari 10 (1.561) dan nilai tolerance lebih dari 0.10 (0.641)maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
A. Pengaruh Aplikasi Financial technology terhadap penggunaan fintech
Pada hipotesis pertama menggunakan uji analisis regresi sederhana dimana hipotesis pertama yaitu aplikasi fintech terhadap penggunaan fintech.memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hal ini berdasarkan ringkasan pada uji koefisien determinasi berikut ini:
Tabel 3.4 Uji hipotesis pertama
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std.error of the estimate

	1
	.706
	.499
	.493
	2.542


a. Constanta: Aplikasi Fintech
b. Variabel dependen: Penggunaan fintech

Regresi linear sederhana adalah teknik analisa data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dua variabel, yaitu variabel Aplikasi Fintech (X1) dan Variabel Penggunaan fintech (Y). Adapun rumus yang digunakan adalah Y = a + bX pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 seperti berikut:

Tabel 3.5 Uji Regresi Linear Sederhana Aplikasi Fintech (X)

	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients

	
	B
	Std.Error
	Beta

	(Constant)

Aplikasi Fintech (X1)
	3.945
	2.497
	

	
	.432
	.044
	.706


a. Dependent Variable: Penggunaan fintech (Y)

Dari hasil uji regresi linear sederhana Y = 3.945 + 0.432X dari persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar a = 3.945. Pada nilai koefisien regresi yang mewakili variabel aplikasi fintech yang diperoleh sebesar b = 0.432. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan satu satuan pada aplikasi fintech (X1) maka penggunaan fintech(Y) akan berubah berbanding lurus sebesar 0.432 satuan.
Pengaruh nilai koefisien determinasi yang dinyatakan dengan R’Square sebesar 0,499 atau sebesar 49,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel aplikasi fintech (X1) mampu mempengaruhi 49,9%  terhadap variabel penggunaan fintech(Y).
Melihat adanya pengaruh pada masing-masing variabel dapat dijelaskan menggunakan uji t. Hasil pengujian uji t dijelaskan bahwa variabel aplikasi fintech (X1) terhadap penggunaan fintech(Y) menunjukkan nilai thitung = 9.870 lebih besar dari nilai ttabel 1.984 dengan tingkat signifikan 0.00 < 0.05. maka dengan menggunakan aplikasi fintech sangat memudahkan mahasiswa dalam bertransaksi dengan menggunakan smartphone dan transaksi dapat dilakukan dimana saja, secara lebih cepat dan praktis dan dapat menghemat waktu.
B. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan fintech
Pada hipotesis kedua ini menggunakan uji analisis regresi sederhana dimana literasi keuangan terhadap penggunaan fintech. Terdapat pengaruh positif dan signifikan. Hal ini dilihat dari hasil ringkasan pada uji koefisien determinasi berikut ini:

Tabel 3.6 Uji hipotesis kedua
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std.error of the estimate

	1
	.694
	.482
	.477
	2.584


c. Constanta: Literasi Keuangan

d. Variabel dependen: Penggunaan fintech

Regresi linear sederhana adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel Literasi Keuangan (X2) dan Variabel Penggunaan fintech (Y). Adapun rumus yang digunakan adalah Y = a + bX pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 seperti berikut ini:

Tabel 3.7 Uji Regresi Linear Sederhana Literasi Keuangan (X2)

	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients

	
	B
	Std.Error
	Beta

	(Constant)

Literasi Keuangan (X1)
	.968
	2.892
	

	
	.475
	.050
	.694


a. Dependent Variable: Penggunaan fintech (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana Y = 0.968 + 0.475X dari persamaan diatas menunjukkan nilai konstanta yang didapat adalah sebesar a = 0.968. Nilai koefisien regresi mewakili variabel aplikasi fintech yang diperoleh sebesar b = 0.475. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan satu satuan pada literasi keuangan (X2) maka penggunaan fintech (Y) akan berubah berbanding lurus sebesar 0.475 satuan.

Pada uji koefisien determinasi pengaruh nilai koefisien determinasi yang dinyatakan dengan R’Square sebesar 0,482 atau sebesar 48,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X2) mampu mempengaruhi 49,9%  terhadap variabel penggunaan fintech (Y). 

Melihat pengaruh parsial dari masing-masing variabel dijelaskan dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dijelaskan bahwa variabel pada literasi keuangan (X2) terhadap penggunaan fintech (Y) menunjukkan nilai thitung = 9.545 lebih besar dari nilai ttabel 1.984 dengan tingkat signifikan 0.00 < 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengetahuan mahasiswa tentang literasi keuangan dapat menimbulkan minat dalam menggunakan produk financial technology.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan fintech. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat literasi seseorang semakin tinggi pula minat penggunaan produk fintech pada mahasiswa

C. Pengaruh Aplikasi Financial Technologydan literasi keuangan terhadap Penggunaan fintech
Pada hipotesis ketiga ini menggunakan uji analisis regresi berganda dimana aplikasi  fintech dan literasi keuangan terhadap penggunaan fintech. Terdapat pengaruh positif dan signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil ringkasan pada uji koefisien determinasi berikut ini:

Tabel 3.8 Uji hipotesis ketiga
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std.error of the estimate

	1
	.783
	.613
	.605
	2.244


a. Constanta: Aplikasi Fintech dan Literasi Keuangan

b. Variabel dependen: Penggunaan fintech

Regresi linear berganda merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Regresi linear berganda merupakan model regresi yang variabel independent lebih dari satu.

Uji regresi linear berganda digunakan untuk memeriksa kuatnya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Maka dalam penelitian ini regresinya sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Adapun hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 seperti berikut ini:

Tabel 3.9 Uji Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients

	
	B
	Std.Error
	Beta

	Constanta
	14.033
	2.657
	

	Aplikasi Fintech
	.277
	.048
	.453

	Literasi Keuangan
	.290
	.054
	.423


a. Dependent Variable: Penggunaan fintech (Y)

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi fintech dan literasi keuangan terhadap penggunaan fintech pada mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Bina Insan Lubuklinggau. Hasil pada persamaan regresi berganda yaitu: Y = 14.033 + 0.277X + 0.290X. Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa (1) nilai konstanta sebesar 14.033 satuan artinya jika nilai variabel independen (aplikasi fintech dan literasi keuangan) nol maka nilai variabel dependen (penggunaan fintech) sebesar 14.033 satuan. Hal ini dikarenakan apabila variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel independen meningkat. (2) nilai koefisien regresi variabel aplikasi fintech (X1) terhadap penggunaan fintech (Y) sebesar b1 = 0.277 yang artinya jika nilai aplikasi fintech mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mengalami peningkatan penggunaan sebesar 0.277. literasi keuangan (X2) terhadap penggunaan fintech (Y) sebesar b2 = 0.290 yang artinya jika nilai literasi keuangan mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mengalami peningkatan penggunaan sebesar 0.290 satuan.

Nilai koefisien determinasi (R square) yang diperoleh adalah sebesar 0.613 dapat diartikan bahwa variasi perubahan nilai variabel terikat (penggunaan fintech) memiliki pengaruh terhadap variabel bebas sebesar 61,3% dan sisanya 38,7% dipengaruhi terhadap variabel lain.
Uji F digunakan untuk melihat adanya pengaruh dari masing-masing variabel secara bersamaan. hasil uji regresi linear berganda didapatkan nilai Fhitung sebesar 76.845 > Ftabel 3.09 dengan tingkat signifikansi adalah 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa secara silmutan variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Maka dapat disimpulkan hipotesis aplikasi fintech dan literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan fintech.
IV. KESIMPULAN
Dari hasil uji regresi linear sederhana Y = 3.945 + 0.432X dari persamaan diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar a = 3.945. Pada nilai koefisien regresi yang mewakili variabel aplikasi fintech diperoleh sebesar b=0.432. Hal ini dikarenakan setiap perubahan satu satuan pada aplikasi fintech (X1) maka penggunaan fintech(Y) akan berubah berbanding lurus sebesar 0.432 satuan. Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dijelaskan bahwa variabel aplikasi fintech (X1) terhadap penggunaan fintech(Y) menunjukkan nilai thitung = 9.870 lebih besar dari nilai ttabel 1.984 dengan tingkat signifikan 0.00 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan aplikasi fintech sangat memudahkan mahasiswa dalam bertransaksi dengan menggunakan smartphone dan transaksi dapat dilakukan dimana saja, secara lebih cepat dan praktis dan dapat menghemat waktu.
Dari hasil uji regresi linear sederhana Y = 0.968 + 0.475X dari persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar a = 0.968. Nilai koefisien regresi mewakili variabel aplikasi fintech yang diperoleh sebesar b = 0.475. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan satu satuan pada literasi keuangan (X2) maka penggunaan fintech (Y) akan berubah berbanding lurus sebesar 0.475 satuan. Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dijelaskan bahwa variabel pada literasi keuangan (X2) terhadap penggunaan fintech (Y) menunjukkan nilai thitung = 9.545 lebih besar dari nilai ttabel 1.984 dengan tingkat signifikan 0.00 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengetahuan mahasiswa tentang literasi keuangan dapat menimbulkan minat dalam menggunakan produk financial technology.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan fintech. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat literasi seseorang semakin tinggi pula minat penggunaan produk fintech pada mahasiswa

Hasil pada persamaan regresi berganda yaitu: Y = 14.033 + 0.277X + 0.290X. Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa (1) nilai konstanta sebesar 14.033 satuan artinya jika nilai variabel independen (aplikasi fintech dan literasi keuangan) nol maka nilai variabel dependen (penggunaan fintech) sebesar 14.033 satuan. Hal ini dikarenakan apabila variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel bebas meningkat. (2) nilai koefisien regresi variabel aplikasi fintech (X1) terhadap penggunaan fintech (Y) sebesar b1 = 0.277 yang artinya jika nilai aplikasi fintech mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mengalami peningkatan penggunaan sebesar 0.277. literasi keuangan (X2) terhadap penggunaan fintech (Y) sebesar b2 = 0.290 yang artinya jika nilai literasi keuangan mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mengalami peningkatan penggunaan sebesar 0.290 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa secara silmutan variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Maka dapat disimpulkan hipotesis aplikasi fintech dan literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan fintech.
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